BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagaimana yang telah peneliti uraikan di atas, dari hasil
penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa:

1. Tradisi midak tigan dilakukan di acara pernikahan adat jawa
dimana pengantin laki-laki menginjak telur dengan kaki kanan,
tradisi ini menggunakan telur ayam kampung mentah yang
diletakkan disebuah wadah ceper dengan diberi taburan bunga
mawar dan irisan daun pandan. Sesudah itu pengantin
perempuan akan membasuh kaki pengantin laki-laki dengan air
yang sudah dicampur dengan bunga setaman yang
melambangkan kesetiaan seorang istri terhadap suaminya, yang
selalu menyambut kedatangan suami dengan segala kasih
sayangnya. Dengan melakukan tradisi midak tigan seorang
perempuan dipusatkan sebagai objek yang harus tunduk dan
patuh terhadap aturan laki-laki, dalam tradisi ini perempuan
diharapkan bisa berlaku legowo atau berlapang dada terhadap
peraturan laki-laki.

2. Menurut hukum Islam tradisi midak tigan dilihat dari pandangan

al- ‘urf dalam segi obyeknya pelaksanaan tradisi midak tigan
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masuk pada Al-‘Urf Amal7/ (adat istiadat/kebiasaan yang
menyangkut perbuatan), tigan disini termasuk dalam ‘Urf Lafzhi
karena termasuk dalam bentuk perkataan kebiasaan masyarakat
yang sering mengucapkan makna menginjak. Dari segi
keabsahannya pelaksanaan tradisi ini termasuk dalam ‘Urf al-
shahih (tradisi yang baik), kebiasaan yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat yang bersifat halal karena tidak bertentangan

dengan Al-Qur’an atau hadits.

B. Saran-Saran

1. Bagi masyarakat jawa khususnya Desa Medalem diharapkan
untuk melestarikan budaya nenek moyang yang sudah ada sejak
zaman dahulu agar nilainya tetap terjaga dan tidak hilang begitu
saja. Mengingat betapa bagusnya pernikahan di era modern saat
ini yang tidak disertai dengan upacara-upacara pernikahan adat
jawa.

2. Untuk tokoh agama Desa Medalem agar senantiasa memberi
pengarahan kepada masyarakat supaya masyarakat sadar betapa
pentingnya melakukan tradisi tersebut mengingat tradisi midak
tigan mempunyai makna yang baik untuk pernikahan anak cucu

kelak.



